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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji etika komunikasi kato mandaki sebagai kearifan lokal
masyarakat Minangkabau di Kota Pariaman yang menghadapi tantangan
modernisasi dan globalisasi. Fenomena pergeseran norma tutur akibat pola
komunikasi yang semakin terbuka berpotensi mengancam kelestarian nilai budaya
yang selama ini berfungsi sebagai perekat kohesi sosial. Meskipun kajian mengenai
payung konsep kato nan ampek sudah banyak dilakukan, terdapat kekosongan riset
yang secara spesifik dan mendalam mengkaji praktik tutur kato mandaki. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman fungsi, dan konteks
penggunaan tindak tutur kato mandaki. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam bersama
tokoh adat, ninik mamak, dan berbagai elemen masyarakat di Kota Pariaman.
Analisis data dilakukan secara kritis menggunakan teori tindakan komunikatif dari
Habermas dan teori tindak tutur dari Austin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kato mandaki bukanlah sekadar etiket kesopanan yang statis, melainkan sebuah
mekanisme komunikasi strategis untuk mencapai pemahaman bersama
(Verstdndigung). Bahasa kiasan dan pepatah di dalamnya berfungsi sebagai
medium cerdas untuk menavigasi relasi kuasa secara halus sekaligus membuka
ruang diskursus. Disimpulkan bahwa setiap tuturan dalam kato mandaki merupakan
sebuah tindakan sadar di mana bentuk lokusi (makna harfiah) yang tidak langsung
sengaja dipilih untuk membungkus daya ilokusi (niat). Rangkaian tindak tutur ini
secara arsitektural dirancang untuk mencapai efek perlokusi yang kompleks, yaitu
meyakinkan lawan tutur dengan membuatnya merasa dihargai. Dengan demikian,
kato mandaki terbukti sebagai wujud kecakapan komunikasi tingkat tinggi yang
secara efektif menyeimbangkan antara pencapaian tujuan personal dan
pemeliharaan harmoni sosial dalam tatanan masyarakat yang beretika.

Kata Kunci: Etika komunikasi, kato mandaki, tindak tutur, Minangkabau
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ABSTRACT

This research examines the communication ethics of kato mandaki as the local
wisdom of the Minangkabau people in Pariaman City who face the challenges of
modernization and globalization. The phenomenon of shifting speech norms due to
increasingly open communication patterns has the potential to threaten the
preservation of cultural values that have served as an adhesive for social cohesion.
Although there have been many studies on the umbrella concept of kato nan ampek,
there is a void of research that specifically and deeply examines the speech practices
of kato mandaki. This study uses a qualitative approach with data collection
methods through in-depth interviews with traditional leaders, ninik mamak, and
various elements of society in Pariaman City. Data analysis is done critically using
Habermas' communicative action theory and Austin's speech act theory. The results
show that kato mandaki is not just a static etiquette of politeness, but a strategic
communication mechanism to achieve mutual understanding (Verstindigung). It is
concluded that every utterance in kato mandaki is a conscious act in which an
indirect form of locution (literal meaning) is deliberately chosen to wrap
illocutionary power (intention). This set of speech acts is architecturally designed
to achieve a complex perlocutionary effect, namely convincing the interlocutor by
making him feel valued. Thus, kato mandaki proves to be a form of high-level
communication skill that effectively balances the achievement of personal goals
and the maintenance of social harmony in an ethical society

Keywords: Communication ethics, kato mandaki, speech acts, Minangkabau
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MOTTO
Bukan untuk menciptakan, melainkan untuk menyibak tabir kebenaran.
Melangkah dalam kerendahan hati, memohon diizinkan menjadi saksi saat setitik

cahaya keagungan-Nya tersingkap dari sunyinya data dan riuhnya fenomena.

a5 335728V 52 U I

Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dialah sebaik-baik Penolong. (Ali

'Imran: 150)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi adalah fondasi interaksi sosial dalam masyarakat yang
melibatkan pertukaran pesan, baik verbal maupun non-verbal, di antara individu
dalam suatu komunitas (Baldwin dkk., 2023, hlm. 193). Pada masyarakat
Minangkabau Kota Pariaman, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat
penyampaian pesan, tetapi juga menjadi sarana memperkuat nilai-nilai budaya,
adat istiadat, dan moral yang diwariskan secara turun-temurun (Yanti dkk., 2021,
hlm. 47). Salah satu konsep unik yang mencerminkan karakter budaya ini adalah
kato mandaki yang merupakan salah satu bagian dari langgam kato nan ampek,
sebuah sistem komunikasi berbasis etika dan kesantunan yang diatur oleh hierarki
sosial dan relasi antarindividu. Namun, perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi, telah membawa tantangan baru. Pola komunikasi yang semakin bebas
dan terbuka berpotensi mengabaikan norma adat, seperti yang terkandung dalam
langgam kato nan ampek. Akibatnya, praktik komunikasi lokal yang sarat makna
ini berada pada persimpangan jalan yang krusial (Appadurai, 1996, hlm 8),
menghadapi tantangan signifikan dari arus modernisasi yang membawa serta nilai-
nilai komunikasi global yang cenderung lebih egaliter, langsung, dan efisien.

Sebuah survei yang dirilis oleh Pusat Studi Sosial dan Budaya (PSSC)
Universitas Negeri Padang pada Juli 2025 melukiskan gambaran yang

mengkhawatirkan. Survei yang melibatkan 500 responden remaja (usia 15-20



tahun) di beberapa kota besar di Sumatera Barat, termasuk Padang dan Pariaman,
menunjukkan temuan signifikan: sebanyak 72% responden remaja mengaku jarang
atau tidak pernah sama sekali menggunakan ungkapan kiasan atau pepatah-petitih
saat berbicara dengan orang tua atau guru. Selain itu, 65% dari mereka menyatakan
bahwa praktik kato mandaki terasa "sulit dan merepotkan" untuk diterapkan dalam
percakapan sehari-hari. Kecenderungan untuk meninggalkan etika tutur tradisional
ini semakin dipertegas dengan temuan bahwa 81% remaja, ketika dihadapkan pada
pilihan, lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia informal yang lugas
daripada Bahasa Minang yang bertingkat untuk menyampaikan maksud kepada
orang yang lebih tua. Sebagai kontras yang tajam, survei terhadap 200 responden
generasi tua (usia 50 tahun ke atas) menunjukkan bahwa 95% dari mereka masih
menganggap kato mandaki sebagai elemen yang sangat penting dalam mendidik
karakter dan menjaga kehormatan (Pusat Studi Sosial dan Budaya (PSSC)
Universitas Negeri Padang, 2025, him 12).

Data ini menunjukkan adanya kesenjangan persepsi dan praktik yang
sangat signifikan antargenerasi. Ini bukan lagi sekadar perubahan gaya bahasa,
tetapi pergeseran fundamental dalam cara generasi muda memandang relasi sosial
dan hierarki. Fenomena ini, jika tidak diimbangi dengan upaya edukasi dan
revitalisasi budaya, berpotensi menimbulkan disrupsi dalam harmoni sosial.
Kesalahpahaman antargenerasi, melemahnya ikatan kekeluargaan, dan hilangnya
salah satu penanda identitas budaya menjadi risiko nyata yang perlu diantisipasi
oleh para pendidik, budayawan, dan masyarakat secara luas. Kondisi inilah yang

melatarbelakangi urgensi untuk melakukan kajian mendalam terhadap etika



komunikasi kato mandaki di tengah perubahan zaman, dengan upaya menggali
kembali nilai-nilai luhurnya sebagai kerangka kerja yang relevan untuk
memperkuat masyarakat Minangkabau di Kota Pariaman.

Sistem nilai ini, yang bertumpu pada falsafah adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah (Alex,2024., hlm. 79). Dalam sistem adat Minangkabau,
terdapat berbagai aturan dan tata cara yang mengatur berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam berkomunikasi. Fenomena disrupsi ini termanifestasi dalam
berbagai kasus konkret di ranah publik. Salah satu contoh yang paling gamblang
adalah maraknya penggunaan ragam bahasa yang dianggap kurang sopan oleh
generasi muda saat berinteraksi dengan orang yang lebih tua di ruang digital,
seperti dalam kolom komentar media sosial atau grup percakapan keluarga. Sebuah
studi kasus etnografi digital di beberapa komunitas urban di Sumatera Barat,
misalnya, menunjukkan adanya pergeseran leksikal dan pragmatis di mana anak
muda cenderung menggunakan ragam bahasa yang sama saat berbicara dengan
teman sebaya maupun dengan orang tua, sebuah praktik yang secara diametral
bertentangan dengan prinsip diferensiasi tutur dalam kato mandaki (Susanto, 2020,
hlm 14).

Diskursus akademis mengenai etika komunikasi dalam budaya
Minangkabau telah meletakkan fondasi yang kokoh melalui berbagai kajian yang
berfokus pada kerangka filosofis kafo nan ampek. Penelitian-penelitian yang ada
secara komprehensif telah membedah konsep ini dari berbagai sudut pandang.
Kajian oleh oleh Alpetoti & Fakih menekankan bagaimana langgam kato nan

ampek berfungsi sebagai kerangka normatif yang mengarahkan individu untuk



berperilaku sopan dan menghargai orang lain dalam interaksi sosial (Alpetoti &
Fakih, 2023, him. 102), Sejalan dengan itu, penelitian Yanti dan Muliadi menyoroti
aplikasi kato nan ampek dalam konteks relasi kekerabatan yang unik, yaitu
komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Mamak (paman) terhadap Kemanakan
(kemenakan), yang menunjukkan bagaimana nilai-nilai tersebut mengarahkan
interaksi sosial yang positif dan bersifat mendidik (Yanti dkk., 2021, hlm. 132),
dan Srisaparmi & Fitrisia mengafirmasi peran kato nan ampek dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif (Srisaparmi & Fitrisia, 2024, hlm. 142). Meskipun
fondasi konseptual mengenai kato nan ampek sebagai payung etika komunikasi
Minangkabau telah terbangun kokoh melalui berbagai kajian tersebut, sebuah
pemetaan literatur yang cermat mengidentifikasi adanya kekosongan riset (research
gap) yang signifikan. Hingga saat ini, belum ditemukan adanya penelitian yang
secara spesifik, terperinci, dan mendalam mengkaji salah satu manifestasi
praktisnya yang paling fundamental, yaitu praktik tutur kato mandaki. Analisis
yang khusus membahas bagaimana kato mandaki digunakan sebagai wujud nyata
penghormatan kepada orang tua atau individu yang memiliki kedudukan sosial
lebih tinggi.

Pelestarian nilai-nilai kato mandaki, dapat menjadi strategi efektif dalam
mengatasi tantangan komunikasi modern yang sering kali mengabaikan etika.
Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana kato mandaki dapat berkontribusi
pada penguatan etika komunikasi di masyarakat Minangkabau Kota Pariaman.
Dalam masyarakat Minangkabau, penerapan kato mandaki telah terbukti menjadi

cara efektif untuk mengurangi potensi konflik melalui pola komunikasi yang



mengutamakan kehati-hatian dan pertimbangan yang matang. Tradisi ini tidak
hanya berfungsi sebagai panduan teknis dalam berkomunikasi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai  fundamental seperti rasa hormat, empati, dan
kebijaksanaan dalam setiap interaksi (Reihan dkk., 2023, hlm. 41). Untuk
mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan kerangka teoretis
ganda yauitu teori tindakan komunikatif dari Jirgen Habermas akan digunakan
untuk menganalisis aspek rasionalitas, pencapaian saling pengertian (mutual
understanding), dan validitas klaim dalam tuturan kato mandaki. Sementara itu,
teori tindak tutur dari Austin akan diaplikasikan untuk membedah fungsi ilokusi
(maksud) dan perlokusi (efek) di balik setiap tuturan. pendekatan penelitian
kualitatif oleh Jhon W. Creswell, data akan diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan tokoh adat, ninik mamak, alim ulama, cadiak pandai, pemerintah
desa, ketua KAN, bundo kanduang, pengajar, generasi muda, dan generasi tua
untuk menggali pemahaman dan penerapan terhadap konsep kato mandaki

Pada titik ini, kita juga harus mempertimbangkan pentingnya dokumentasi
ilmiah dan kajian akademis terkait kato mandaki sebagai warisan budaya yang
seharusnya dilestarikan. Sebagai bagian dari kearifan lokal, kato mandaki adalah
identitas yang membedakan masyarakat Minangkabau dengan masyarakat lainnya
(Munir, 2022, hlm. 69). Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya sekadar
fenomena budaya, tetapi juga sebagai sarana yang efektif dalam membangun
komunikasi penuh etika. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
dibidang komunikasi dalam penerapan etika komunikasi terutama penghormatan

terhadap orang tua atau orang yang memiliki kedudukan sosial yang tinggi di



masyarakat sebagai lawan bicara, sekaligus memberikan wawasan baru bahwa

memahami kato mandaki penting dalam etika komunikasi tradisional, yang

sejatinya telah menjadi fondasi bagi kehidupan sosial yang harmonis masyarakat

Minangkabau Kota Pariaman.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
disimpulkan rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana masyarakat Minangkabau Kota Pariaman memahami kato mandaki?

2. Bagaimana tindak tutur kato mandaki masyarakat Minangkabau kota Pariaman?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis
merumuskan beberapa masalah yang menjadi dasar dari penelitian ini. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian juga yang akan
penulis jabarkan sebagai berikut ini.

1. Untuk menganalisis pemahaman masyarakat Minangkabau Kota Pariaman
terhadap nilai-nilai kato mandaki yang dianut oleh masyarakat Minangkabau
Kota Pariaman.

2. Untuk Menganalisis dan mengungkap secara mendalam konteks penggunaan
tindak tutur kato mandaki dalam masyarakat Minangkabau Kota Pariaman.

D. Kegunaan Penelitian:

1. Kegunaan Teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah

ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian etika komunikasi dalam konteks

budaya Minangkabau. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan baru



tentang bagaimana kato mandaki diterapkan dalam etika berkomunikasi yang
sudah menjadi pondasi kehidupan sosial yang harmonis masyarakat
Minangkabau Kota Pariaman, serta memperkuat teori tentang teori etika
komunikasi dan tindak tutur dalam pelestarian budaya.

2. Kegunaan Praktis: Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
keilmuan yangberkembang dalam masyarakat terkhusunya untuk masyarakat
Minangkabau Kota Pariaman..

E. Sistematika Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini akan disitematikan menjadi lima bab yang
saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului
dengan: halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian, halaman motto, halaman persembahan,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar table, halaman gambar
dan abstrak.

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang berfungsi meletakkan fondasi
penelitian dengan menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, serta penjelasan mengenai sistematika pembahasan itu
sendiri. Selanjutnya, Bab kedua, Tinjauan pustaka dan Kerangka Teori, menyajikan
landasan konseptual dengan mengulas penelitian terdahulu yang relevan dan
memaparkan teori-teori yang digunakan sebagai pisau analisis. Bab ketiga, Metode
Penelitian, akan menguraikan secara rinci langkah-langkah metodologis yang
ditempuh, mencakup penjelasan mengenai paradigma, jenis, pendekatan penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data, prosedur analisis data, hingga teknik



validasi data.

Puncak dari penelitian ini disajikan dalam Bab keempat, yaitu Hasil dan
Pembahasan. Bab ini dibuka dengan penyajian gambaran umum lokasi penelitian
yang meliputi letak geografis, struktur sosial masyarakat Minangkabau Kota
Pariaman, serta sejarah singkatnya. Fokus utama bab ini adalah paparan data dan
analisis mendalam mengenai temuan penelitian, yakni pemahaman masyarakat
terhadap kato mandaki sebagai pedoman etika komunikasi, yang dibahas secara
terperinci untuk menjawab rumusan masalah dan bagaiman bentuk tuturan kato
mandaki masyarakat Minangkabau Kota Pariaman. Bab terakhir, Bab kelima,
adalah Penutup, yang berisi rangkuman temuan dalam bentuk kesimpulan serta
penyampaian saran atau rekomendasi praktis dan akademis. Sebagai pelengkap,
bagian akhir laporan akan memuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran
penunjang seperti instrumen penelitian, transkrip data, dokumentasi, surat izin

penelitian, curriculum vitae dan katu bimbingan peneliti.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis mendalam terhadap data yang terkumpul dan
membahasnya secara komprehensif dengan kerangka teoretis yang relevan,
penelitian ini tiba pada serangkaian kesimpulan yang secara langsung menjawab
rumusan masalah yang telah diajukan. Penelitian ini berhasil mengisi kekosongan
riset (research gap) dengan memberikan fokus spesifik pada praktik tutur kato
mandaki, yang sebelumnya seringkali hanya dibahas sebagai bagian dari konsep
payung kato nan ampek.

1. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat
Minangkabau di Kota Pariaman memahami kato mandaki jauh melampaui
sekadar etiket kesopanan yang statis. Praktik ini dipahami sebagai sebuah
mekanisme komunikasi strategis yang berorientasi pada pencapaian
pemahaman bersama (Verstindigung). Dalam pemahaman masyarakat, kato
mandaki bukanlah bentuk komunikasi yang meniadakan kritik atau aspirasi
dari bawah, melainkan sebuah kearifan lokal yang menyediakan medium
cerdas untuk menavigasi relasi kuasa secara halus. Penggunaan bahasa kiasan,
pepatah, dan tuturan tidak langsung dipahami sebagai instrumen untuk
membuka ruang diskursus yang aman, di mana pihak yang lebih muda atau
berstatus lebih rendah dapat menyampaikan argumen rasional tanpa dianggap

sebagai ancaman terhadap tatanan sosial. Dengan demikian, pemahaman
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terhadap kato mandaki selaras dengan esensi teori tindakan komunikatif
Habermas, di mana tujuan utamanya adalah mencapai konsensus melalui
dialog, meskipun dalam sebuah struktur sosial yang secara inheren bersifat

hierarkis.

2. Analisis terhadap praktik tutur kato mandaki menyimpulkan bahwa setiap

tuturan di dalamnya merupakan sebuah arsitektur tindak tutur yang canggih
dan bertujuan. Berdasarkan teori tindak tutur Austin, ditemukan bahwa para
penutur secara sadar dan sistematis memilih bentuk tindak lokusi (makna
harfiah) yang tidak langsung seperti kalimat pernyataan atau pertanyaan untuk
membungkus daya ilokusi (niat atau maksud) yang sesungguhnya, seperti
meminta, menasihati, atau bahkan mengkritik. Rangkaian tindak tutur ini,
mulai dari tindakan behabitif (menjaga relasi) hingga eksekusitf yang
diperhalus (menyampaikan permintaan), dirancang secara strategis untuk
mencapai efek perlokusi yang kompleks. Tujuan utamanya adalah untuk
meyakinkan lawan tutur dengan cara membuatnya merasa dihargai, dihormati
kebijaksanaannya, dan memegang kendali atas keputusan. Dengan demikian,
kato mandaki terbukti sebagai wujud kecakapan komunikasi tingkat tinggi
yang secara efektif menyeimbangkan antara pencapaian tujuan personal dan

pemeliharaan harmoni sosial dalam sebuah tatanan masyarakat yang beretika.

B. Saran

l.

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik, pengembangan teoretis di masa depan
dapat diarahkan pada beberapa jalur yang menjanjikan. Pertama,

pemberdayaan budaya. Ia menyediakan perangkat konseptual bagi komunitas
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untuk mengartikulasikan, mempertahankan, dan mewariskan kekayaan
budayanya, tidak sebagai peninggalan masa lalu yang statis, tetapi sebagai
sistem yang hidup, rasional, dan sangat relevan dalam menghadapi tantangan-
tantangan zaman global. Ini adalah cara untuk memastikan bahwa keragaman
budaya tidak hanya bertahan, tetapi juga terus berkontribusi pada pemahaman
universal tentang komunikasi manusia.yang kedua, menyikapi temuan bahwa
kato mandaki secara fungsional mampu mewujudkan ‘Verstindigung'
meskipun dalam struktur hierarkis, penelitian selanjutnya dapat bergerak dari
sekadar mengaplikasikan teori Habermas menjadi sebuah upaya untuk
mengadaptasi atau bahkan mengkritiknya. Secara teoretis, dapat
dikembangkan sebuah model turunan rasionalitas komunikatif kontekstual
atau hierarki deliberative yang secara eksplisit mengakomodasi peran norma
budaya dan asimetri status sebagai fasilitator, bukan sekadar distorsi, dari
tercapainya pemahaman rasional. Ketiga, terkait temuan berbasis teori tindak
tutur, analisis dapat diperdalam dari identifikasi rangkaian ilokusi menjadi
perumusan sebuah tata bahasa atau sintaksis  dari tindakan tutur dalam kato
mandaki. Ini akan membangun sebuah model teoretis yang lebih prediktif
tentang bagaimana urutan tindak tutur yang spesifik (misalnya, behabitif-
komisif-eksekusitf) secara sistematis dipilih untuk menghasilkan efek
perlokusi tertentu. Namun, pengembangan teoretis yang paling signifikan
adalah dengan membangun jembatan konseptual yang lebih kokoh antara
kedua teori ini: yaitu meneliti secara mendalam bagaimana mekanisme mikro

dari tindak ilokusi dan perlokusi (Austin) berfungsi sebagai fondasi
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instrumental untuk membangun kondisi makro bagi tercapainya pemahaman
bersama dan rasionalitas komunikatif (Habermas). Upaya teoretis seperti ini
tidak hanya akan memperkaya studi tentang komunikasi Minangkabau, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan teori komunikasi yang lebih universal
namun peka terhadap keragaman konteks budaya.

Berdasarkan pengembangan teoretis yang menyimpulkan bahwa kato
mandaki adalah sebuah arsitektur komunikasi strategis yang canggih, saran
praktis yang dapat diajukan tidak hanya terbatas pada pelestarian tradisi, tetapi
juga pada fungsionalisasinya dalam konteks modern. Di bidang komunikasi
prinsip-prinsip ini dapat diadaptasi menjadi lokakarya atau pelatihan
komunikasi profesional mengenai negosiasi, kepemimpinan, atau resolusi
konflik, yang menunjukkan bagaimana kearifan lokal ini memiliki nilai
universal dalam mengelola relasi dan mencapai tujuan secara harmonis. Untuk
menjangkau generasi muda, dapat diciptakan konten media kreatif seperti
video animasi atau podcast yang secara visual menjelaskan strategi di balik
tuturan, mengubah konsep yang tampak rumit menjadi keterampilan
komunikasi yang praktis dan relevan dengan tantangan zaman. Dengan
demikian, pengembangan teori dalam penelitian ini dapat diturunkan menjadi
perangkat praktis yang memberdayakan masyarakat untuk memahami dan
memanfaatkan kekayaan budaya mereka sebagai sebuah keahlian komunikasi
yang relevan dan berdaya saing.

Berdasarkan keberhasilan penelitian ini dalam menggunakan dua lensa

teoretis yang kuat secara terpisah, disarankan bagi penelitian lanjutan untuk



172

melangkah ke tahap pengembangan teoretis yang lebih integratif. Penelitian di
masa depan dapat secara spesifik membangun sebuah model konseptual yang
menjembatani antara analisis mikro dari Teori Tindak Tutur Austin dan
analisis makro dari Teori Tindakan Komunikatif Habermas. Kajian tersebut
dapat mengeksplorasi secara mendalam bagaimana rangkaian tindak ilokusi
yang strategis seperti meminta maaf, memberi alasan, dan memohon nasihat
secara fungsional bertindak sebagai mekanisme untuk mengajukan dan
menguji klaim-klaim validitas (kebenaran, ketepatan normatif, dan ketulusan)
dalam sebuah diskursus. Lebih jauh, penelitian dapat memetakan bagaimana
keberhasilan dalam mencapai efek perlokusi yang diinginkan, yakni
mengelola kondisi psikologis lawan tutur agar merasa dihargai, menjadi
prasyarat untuk terwujudnya sebuah situasi tutur yang mendekati ideal dan
tercapainya pemahaman bersama (Verstindigu). Dengan demikian,
pengembangan teori ini tidak hanya akan memperkuat kesimpulan yang ada,
tetapi juga menghasilkan sebuah kerangka analisis yang lebih holistik untuk
menjelaskan bagaimana rasionalitas komunikatif dan potensi emansipatoris
dapat lahir dari praktik-praktik tutur yang hierarkis dalam berbagai konteks

budaya.
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